KINTAMANI 


MJBLISHING 


Seni Berpikir, Bersikap,dan Bertindak dari 
Wiraswastawan Sejati 


5 
| 
h 
Fi 
: 
i 
! 
t 


: 
£ 


Kutipan Pasal 44, Ayat 1 dan 2, Undang-Undang Republik Indonesia tentang HAK CIPTA: 


Tentang Sanksi Pelanggaran Undang-Undang No.6 Tahun 1982 tentang HAK CIPTA, 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.7 Tahun 1987 jo. Undang-Undang 


No.12 Tahun 1997, bahwa: 


1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau memperbanyak 
suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah). 


Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran.Hak Cipta sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). 


2. 


AAA LEAN PU LAI Lang TAMAN NI NA. NT Pa MEP LIL LE LAMP PA 1 LP MENA a AAALAAN MAL HP AN Ia Lai 


Bob Sadino: Mereka Bilang Saya Gila! 


Oleh: Edy Zageus 
@ 2009 Edy Zageus 
& Kintamani Publishing 


ISBN: 978-979-19074-0-8 (softcover) 


Diterbitkan oleh: 
Kintamani Publishing 
Kompleks BSK Blok B No.4 
Jl. K.H. Noer Ali — Kalimalang 
Bekasi 17144 - Jawa Barat 
Telp: 021-88950934/Faks: 021-88952042 


Konsultan: Bornrich Consulting 
Sketsa: Bob Sadino 
Foto Kaver: Dokumen Pribadi Bob Sadino 
Kaver & Tata Letak: Satoejari Design 
Lampiran Foto: Dokumen Pribadi Bob Sadino 


Cetakan I: Januari 2009 
(10.000 eksemplar) 


Dicetak oleh : PT. Ikrar Mandiriabadi 


Distributor : 
Buku Kita, Jl. Kelapa Hijau No. 22 
Jagakarsa Jakarta 12620 
Telp. : 021-788 818 50 
Fax. : 021-788 818 60 
e-mail : marketingbukukita @ gmail.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Pengantar Penerbit 


Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, karena buku ini sampai juga ke tangan pembaca. Se- 
buah buku yang kami anggap cukup menarik, dan semoga 
menjadi bermanfaat juga bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Mengapa kami anggap menarik? Tentu karena buku ini 
mengupas ide dan pemikiran seorang yang sangat unik, 


seorang manusia independen, BOB SADINO. 


Bukan hal mudah mengupas sosok seorang Bob. Dan, 
bukan pekerjaan gampang pula menjadikan buku ini se- 
perti yang ada di tangan Anda. Bob bukan hanya menarik 
dan unik melainkan juga manusia yang sangat menikmati 
kemerdekaan berpikir. Maka, jangan heran jika judulnya 
pun menggambarkan sosoknya di mata banyak orang: 


Mereka Bilang Saya Gila! 


Sebagai seorang pengusaha, Bob adalah sosok yang 
sangat sukses. Ia memulai dari nol. Melewati berbagai rin- 
tangan, tantangan, dan segunung kegagalan. Ia berhasil 
menaklukkan semuanya, bahkan menikmati seluruh pro- 
sesnya. Tak banyak pengusaha semodel Bob. Dan, kian 
tak banyak pula pengusaha yang mau mengisahkan proses 


perjuangannya dalam sebuah buku. 
jl 
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Ini bukan biografi Bob Sadino. Tapi, buku ini akan me- 
nunjukkan betapa 'gila -nya Bob Sadino dalam mengarungi 
kehidupannya. Pribadi yang unik, langka, dan mungkin be- 


nar. la memang gila. 


Semoga bermanfaat. 


Januari 2009 


Kintamani Publishing 
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Ucapan Terima Kasih 


Menyelesaikan penulisan sebuah buku kadang terasa 
seperti menikmati proses kelahiran seorang anak. Ada 
rangkaian proses yang begitu melibatkan curahan waktu, 
tenaga, pikiran, dan segala macam perasaan yang penuh 
warna. Terasa betul, ketika karya itu selesai atau lahir, 
meledaklah perasaan bahagia dan rasa syukur yang begitu 
dalam. Dan harus diakui, kelahiran sebuah buku atau se- 
orang anak manusia, sama-sama menuntut proses kerja- 
sama yang solid. Untuk itulah, ucapan terima kasih wajib 
disampaikan kepada semua pihak yang ikut terlibat, lang- 


sung maupun tidak langsung. 


Pertama-tama, terima kasih saya sampaikan kepada 
Bob Sadino yang telah memberikan kesempatan dan 
kepercayaan kepada saya untuk menulis buku ini. Bukan 
untuk itu saja saya berterima kasih, namun juga untuk 
waktu diskusi dan wawancara sepanjang Februari hingga 
Juli 2008. Sungguh, bukan hanya galian bahan penulisan 
yang saya dapatkan, tetapi juga pelajaran-pelajaran dan 
hikmat-hikmat kehidupan terdalam, yang mungkin sulit 


saya temukan padanannya di tempat lain. 


Kedua, saya mengucapkan terima kasih kepada Budi 
Utoyo, I Nyoman Londen, dan Dodi Mawardi dari Kinta- 


mani Publishing, yang juga memberi kepercayaan kepada 
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saya untuk menggarap proyek penulisan dan penerbitan 
buku ini. Semoga, hasil kerja bareng ini sungguh-sungguh 


dapat memberikan hasil sesuai harapan kita semua. 


Berikutnya, terima kasih kepada Andy Odang untuk 
rekaman talkshow-nya dengan Bob Sadino, Janu Wibowo 
yang telah membantu menata desain buku ini, Made Teddy 
Artiana untuk foto kavernya, Marlock yang ikut berpeluh- 
peluh membantu membongkar arsip foto Bob Sadino, Tinny 
M. Awuy yang membantu survei judul, dan Wilson Arafat un- 


tuk diskusi-diskusi sepanjang proses penggarapan buku ini. 


Tak lupa, rekan-rekan peserta workshop SPP kelas 
Menulis Buku Bestseller Angkatan 4-5 serta kelas Self- 
Publishing, atas partisipasinya dalam diskusi maupun 
survei judul buku ini. Dan lebih spesial lagi, terima kasih 
untuk pendamping setia si tokoh sentral di buku ini, 
Soelami Soejoed beserta kedua putri dan menantu, juga 
Poniran untuk antar-jemputnya. Keramahtamahan kelu- 
arga ini, baik di rumah Lebak Bulus 2121 maupun yang di 
Sentul City, sungguh tak terlupakan. 


Terakhir, terima kasih kepada pendamping saya, 
Francisca Sukeisih yang begitu menyemangati dan sabar 
menemani saya selama proses penulisan buku ini. Dan, ter- 
istimewa ungkapan sayang untuk buah hati kami, Vincent 
Dyas, yang juga rajin “mengganggu” dan menemani saya 
melek hingga dini hari, dari usia 7 hingga 12 bulan pada akhir 
Juli 2008 lalu. Puji syukur untuk Tuhan Yang Mahakasih. 
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Buku ini berangkat dari gagasan yang teramat seder- 
hana, bahwa salah satu cara yang bisa kita tempuh untuk 
memerangi pengangguran dan kemiskinan di negeri ini 
adalah dengan menempuh jalan entrepreneurship, kewira- 
usahaan, atau kewiraswastaan. Mengapajalan kewiraswas- 
taan? Sebab, inilah jalan yang—sepanjang sejarah peradab- 
an manusia—terbukti mampu menggerakkan perekonomian 
suatu masyarakat, bangsa, atau negara. Jalan ini pula yang 
telah melahirkan bangsa-bangsa besar, maju, mapan, dan 


makmur secara ekonomi. 


Namun yang tak kalah penting, jalan kewiraswasta- 
an adalah cara-cara yang bisa dijalankan oleh hampir se- 
tiap individu yang memang tergerak untuk melakukannya. 
Inilah jalur bagi siapa saja yang ingin memperbaiki ke- 
hidupannya. Semua orang, berangkat dari tingkatan sosial 
ekonomi apa pun, bila menginginkan untuk menjalankan- 


nya, ya pastilah ada peluang dan kesempatan. 


Berikutnya, dalam setiap berlangsungnya sebuah 
usaha atau bisnis, biasanya akan mendatangkan efek ikut- 
an berupa terserapnya tenaga kerja dan sumber daya.eko- 


nomi, serta rentetan usaha lainnya. Semua seperti terko- 
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neksi membentuk suatu rantai, jejaring, atau bahkan suatu 
sistem interdependensi, dan bersama-sama menggerak- 


kan roda ekonomi suatu masyarakat. 


Persoalannya kemudian, bagaimana cara berwira- 
swasta itu? Bagaimana supaya jalan wiraswasta bisa me- 
ngurangi atau bahkan menghilangkan pengangguran dan 
kemiskinan? Lalu, kalau ditarik ke tataran lebih besar, 
bagaimana caranya menggerakkan masyarakat supaya 
mau memilih jalan wiraswasta sebagai salah satu pilihan 


untuk meningkatkan kehidupan mereka? 


Pertanyaan-pertanyaan besar tersebut coba dijawab 
oleh buku ini dengan mengetengahkan pengalaman dan 
gagasan-gagasan Seorang pengusaha agroindustri yang 
sukses, yaitu Bob Sadino, pendiri Kemchicks Group. Seba- 
gaimana yang kita kenal, Bob Sadino adalah seorang peng- 
usaha yang benar-benar berangkat dari nol, tetapi kemu- 
dian berhasil mengembangkan bisnisnya hingga besar dan 
bertahan hingga lebih dari 40 tahun. Itulah sebabnya, ia 
tergerak untuk berbagi pengalaman dan gagasan tentang 
kewiraswastaan supaya semakin banyak lagi orang mau 


menekuninya. 


Semula, buku ini dirancang sebagai sebuah buku pan- 
duan kewiraswastaan yang berisi tuntunan atau cara-cara 
menjalankan usaha. Tetapi, dalam perjalanan penggalian 


materi buku ini, ditemukan sesuatu yang lebih esensial lagi 
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selain soal cara dan teknik berbisnis. Apa itu? Temuan itu 
adalah tentang mindset atau kerangka berpikir seorang 
entrepreneur atau wiraswastawan sejati. Soal mindset 
wiraswasta ini menjadi begitu penting mengingat entre- 
preneurship atau kewiraswastaan sesungguhnya adalah 
sebuah pilihan hidup yang lengkap dengan pranata dan 


nilainya yang khas sekali. 


Ketika kewiraswastaan difokuskan ke masalah mind- 
set, maka terkuaklah segala “penyakit” yang menyebabkan 
bidang ini belum menjadi pilihan utama masyarakat kita, 
yang sejatinya butuh kendaraan-kendaraan “tercepat” 
untuk meningkatkan taraf hidupnya. Dan, di sinilah, serta 
melalui buku inilah, kita akan dapatkan sumbangan pemi- 
kiran Bob Sadino yang cukup berarti, semisal tentang kon- 
sep kompetensi bernama Roda Bob Sadino (RBS), konsep . 
kematangan spiritual bernama Lingkaran Bob Sadino 
(LBS), serta sandaran-sandaran bagi calon wiraswastawan. 

Tidak itu saja, melalui galian-galian jurnalistik, buku 
ini menyuguhkan pemikiran-pemikiran Bob yang begitu 
sederhana tentang perbaikan sistem pendidikan kita. De- 
ngan konsep RBS kita bisa menelusuri masalah-masalah 
paling mendasar dalam sistem pendidikan sekarang. Tak 
lupa, gagasan-gagasan Bob tentang langkah-langkah apa 
yang bisa dilakukan supaya makin banyak “orang kampus” 


menempuh jalan wiraswasta. 
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Lalu, bagi pembaca yang membutuhkan gagasan- 
gagasan sukses ala Bob Sadino, buku ini juga memberikan 
sebagian kecil saja dari begitu banyaknya pengalaman suk- 
ses tokoh agrobisnis sekaligus selebritis ini. Sebab, bila 


sudah menyangkut cara sukses berwiraswasta, Bob lebih 


“suka mendorong orang supaya berani belajar dari peng- 


alamannya sendiri, serta menemukan cara-cara terbaik 
dari pengalaman tersebut. Ini merupakan tantangan dan 


lecutan khas ala Bob Sadino. 


Soal sandaran spiritual bagi wiraswastawan juga 
menjadi bagian dari pemikiran Bob Sadino yang coba dita- 
warkan kepada kita semua. Tanpa sandaran spiritual, yang 
akan dibahas dalam bab mengenai Lingkaran Bob Sadino 
(LBS), maka pastilah ada yang kurang dalam diri si wira- 
swastawan. Tanpa dimensi spiritual, keseimbangan—seba- 
gai suatu kondisi ideal dalam bidang apa pun—tidak akan 
bisa dinikmati. Dan, itu bisa berarti berkurangnya “kenik- 


matan” menjadi seorang wiraswasta sejati. 


Gagasan menjadikan wiraswasta sebagai suatu gerak- 
an nasional untuk membangkitkan perekonomian Indo- 
nesia ternyata juga tidak bisa lepas dari dimensi ketata- 
negaraan. Sekilas, tampak agak jauh relevansinya dengan 
tema kewiraswastaan. Tetapi, melalui galian yang cermat, 
akhirnya terkuak betapa gerakan wiraswasta nasional 
membutuhkan seorang pemimpin nasional yang berlatar 


belakang wiraswasta, atau pastinya memiliki jiwa kewira- 
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swastaan (entrepreneurship). Dan, justru pada topik 
bahasan inilah Bob telah memberikan sumbangan-sum- 
bangan gagasan kepemimpinan ideal yang tampaknya ma- 


lah sering lepas dari perhatian kita semua. 


Akan tetapi, perlu digarisbawahi di sini, Bob Sadino 
adalah sosok yang unik, nyeleneh, fenomenal, memliki gaya 
yang khas dalam membeberkan gagasan-gagasannya. Bah- 
kan, sebagaimana terukir sebagai judul buku ini, memang 
tak sedikit orang yang menganggap Bob Sadino itu gila! 
Sebagian dari kita yang pernah mengenali Bob secara lang- 
sung, baik dari sosok penampilan, cara bersikap, atau cara 
berbicaranya, barangkali cukup mafum dengan segala kon- 


troversi yang diciptakannya. 


Tetapi, bagi pembaca yang mungkin baru pertama kali 
berkenalan dengan Bob melalui buku ini, peringatan perlu 
disampaikan. Bahwa, akan ada kejutan-kejutan kecil di buku 
ini, yang mungkin membutuhkan kearifan serta perenung- 
an sebelum sembarang kesimpulan dijatuhkan. Walaupun, 
Bob sendiri tidak pernah mau peduli dengan apa pun penyim- 
pulan dan penyebutan khalayak atas dirinya. Termasuk 
sebutan “gila”, yang menurutnya justru merupakan suatu 
bentuk “kekaguman” terselubung atas kiprah dan pemi- 


kirannya. 


Terakhir, perlu ditekankan pula di sini, bahwa buku 


ini hanyalah buku sederhana yang cuma bisa mencatat atau 
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mengulas kulit-kulit luar dari kedalaman buah pikiran 
seorang Bob Sadino. Siapa pun pembaca buku ini, yang 
sebelumnya pernah kenal, berbincang, berdiskusi, atau 
bahkan bekerja sama dengan Bob Sadino, pasti bisa 
merasakan kurangnya buku ini. Dan tetap saja, Bob Sadino 
adalah sosok yang jauh lebih bisa “dinikmati” apabila ia 
“disantap” langsung, bak menyantap produk-produk 


Kemchicks yang sohor itu. 


Selamat membaca. 


Edy Zageus 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


I 
Memilih Miskin 


| ve dengan nama Bambang Mustari Sadino di 
Tanjung Karang, Lampung, pada 9 Maret 1933, Bob 
Sadino mengaku selalu hidup enak semenjak kecil. Ayah- 
nya, Sadino, adalah seorang pegawai pemerintah atau am- 
tenaar, yaitu menjadi guru (kepala sekolah) pada zaman 
pemerintahan Hindia Belanda. Tak heran bila Bob kecil 
memiliki kehidupan dan lingkungan pergaulan yang relatif 
lebih baik dibandingkan dengan anak-anak pribumi lain- 
nya pada masa itu. “Bahasanya memang ndak enak... Saya 


dari kecil itu berkecukupan terus,” kisah Bob Sadino. 


Ternyata, kehidupan yang relatif mapan sejak kanak- 
kanak itu terus ia nikmati sampai kemudian beranjak re- 
maja. Lulus SMA tahun 1953, Bob langsung bekerja di 
Unilever, dan sempat berhenti beberapa bulan hanya ka- 
rena ikut-ikutan temannya mendaftar kuliah di Fakultas 
Hukum Universitas Indonesia. Tak betah hanya berkubang 


dengan teori di bangku kuliah, Bob memutuskan balik lagi 
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ke Unilever. Ia sempat beberapa 


66 
tahun lamanya bertahan di per- 
Kesan Gia usahaan tersebut sebelum akhir- 
perusahaan orang, . 
dan sebagai konse- . nya meloncat ke perusahaan pela- 


kuensinya, ia harus 
diperintah oleh 
atasan yang justru —  Liyod (McLain & Watson Coy). 
sering kali : 
membuatnya | Bekerja di perusahaan pela- 


merasa tertekan. 


yaran dan ekspedisi, yaitu Djakarta 


yaran dan ekspedisi membuat 

29 — Bob harus melanglang buana, dan 

' Na Eropa adalah benua yang paling 

sering ia singgahi. Bahkan, ia sempat tinggal dan bekerja 

selama sembilan tahun di Hamburg dan Amsterdam. Lagi- 
lagi, Bob menjalani kehidupan yang relatif serba berkecu- . 

kupan. “Dengan besaran gaji waktu bekerja di Eropa, ya 

enaklah hidup di sana... Siang kerja malamnya pesta dan 


dansa. Begitu-begitu aja, terus menikmati hidup,” ujar Bob. 


Rupanya, ada sebuah pertentangan dalam batin Bob 
Sadino. Ia bekerja di perusahaan orang, dan sebagai kon- 
sekuensinya, ia harus diperintah oleh atasan yang justru 
sering kali membuatnya merasa tertekan. “Susahnya lagi, 
| saya punya atasan, tapi atasan saya waktu itu goblok, gitu 
lho!” seloroh Bob. Ini yang tampaknya bertolak-belakang 
dengan jiwanya yang asli, jiwa yang sangat menghargai 
arti kebebasan. Kemudian, tanpa rencana Bob memutus- 
kan keluar dari pekerjaannya dan meninggalkan semua 


fasilitas dan kenyamanan hidup yang ia miliki saat itu. 
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Ja pulang kembali ke Jakarta ta- | « 
Sesungguhnya, 
keluar dari zona 
kenyamanan dan 
masuk ke alam 
zona kenyamanan dan masuk ke . kehidupan 'antah- 
berantah' itulah 
| yang menjadi titik 
itulah yang menjadi titik berang- ' berangkat krusial 
|. dalam sejarah Bob: 
Sadino. Orang 
Sadino. Orang menganggap,itulah menganggap, 
— itulah keputusan | 
pertama Bob untuk : 
mengubah hidupnya. Tetapi, Bob mengubah : 
| hidupnya. 


gg 


hun 1967 dan harus memulai kem- 


bali hidupnya dari nol. 


Sesungguhnya, keluar dari 
alam kehidupan “antah-berantah” 
kat krusial dalam sejarah Bob 
keputusan pertama Bob untuk 


menolak anggapan bahwa ia telah 
mengambil keputusan penting da- 
lam hidupnya. “Enggak diniatkan. 
Spontanitas. Saya tidak mengerti waktu itu, mengambil 
keputusan itu apa. Kalau impuls, mungkin ya. Gerakan 


refleks atau apa... Tapi, saya pilih itu.” 


Namun, yang lebih mengherankan, dan bagi keba- 
nyakan orang pasti dianggap mengada-ada, adalah alas- 
annya yang berikut ini. “Saya ini orang yang punya dan 
cukup segalanya. Dari kecil berkecukupan terus. Saya bo- 
san, jenuh banget! Lalu, saya memutuskan untuk memis- 
kinkan diri. Miskin itu apa dan bagaimana, sih? Secara 
nyata-nyata, enggak bohong-bohongan miskin! Memang 


tidak banyak, bahkan mungkin tidak ada orang yang se- 
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perti saya, ah... saya mau miskin 


66 


| ah..., kata Bob dengan serius. 
Setelah taksi dan 
hatinya hancur, Dan, pada awalnya Bob sudah 
Bob harus harus membayar risiko atas pilih- 
menyambung | Hei 
hidup keluarganya annya menjadi manusia merdeka. 


dengan pekerjaan ' Berbekal mobil hasil kerja di Eropa, 
apa saja. Jadilah ia | 
kuli bangunan . Ia menjajal tantangan sebagai 
dengan upah 


hanya seratus : 
rupiah setiap . nyata, taksi gelap tadi cukup bisa 


supir taksi gelap di Jakarta. Ter- 


harinya. Di sinilah 


ia merasakan arti | 
kemelaratan yang ' Sadino, yang saat itu sudah ber- 


menambal kebutuhan hidup Bob 
sesungguhnya. istrikan Soelami Soejoed, mantan 
29 | karyawati Bank Indonesia di Ame- 
BNN rika Serikat. Namun, karier taksi 

gelap itu harus macet dalam tempo kurang dari setahun. 
Taksi itu tertabrak, rusak, dan tak terservis karena tidak 
ada dana, sehingga nasibnya berakhir sebagai onggokan 


barang bekas. 


Siksaan kehidupan akibat dari keberaniannya memi- 
lih miskin itu terus berlanjut. Setelah taksi dan hatinya 
hancur, Bob harus menyambung hidup keluarganya 
dengan pekerjaan apa saja. Jadilah ia kuli bangunan 
dengan upah hanya seratus rupiah setiap harinya. Di 
sinilah ia merasakan arti kemelaratan yang sesungguh- 


nya. Kadang makan cuma pakai lauk ikan asin, kadang 
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harus cari lauk dengan memancing 
ikan di rawa-rawa di daerah Ke- 
mang, atau cukup makan dengan 


lalapan. 


Sampai suatu ketika, Bob per-: | 


nah dihadapkan pada pilihan yang 
teramat ekstrim. “Kalau kamu me- 
rokok malam ini, besok kita tidak 
bisa beli beras. Kalau masih mau 
beli beras, ya enggak usah mero- 


koklah!” pinta istrinya. Di sini Bob 


memutar otak dan mengetuk nuraninya sendiri. Muncul-. 
lah pikiran untuk melakukan trade off, beras dapat tapi 
mulut pun tetap berasap karena rokok. Lalu, ia mengambil 
kembali puntung-puntung rokok dan memilinnya kembali 
menjadi rokok. Dan, malam itu ia tetap bisa merokok 


tanpa perlu mengorbankan sisa uang yang hendak dibeli- 


kan beras. 


“Kalau saya flasback, itu adalah momen yang dahsyat 
dalam hidup saya,” kenang Bob Sadino. “Itu suatu pengam- 
bilan keputusan yang krusial. Salah saya mengambil ke- 
putusan, akibatnya besar, kan? Solusi. Istri saya tetap bisa 


makan, saya bisa merokok dari puntung rokok haha ha.... 


Tapi, itu nikmat sekali.” 
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Lalu, ia mengambil 
kembali puntung- 
puntung rokok dan 
memilinnya kem- 
bali menjadi rokok. 
Dan, malam itu ia 


tetap bisa merokok | 


tanpa perlu me- 
ngorbankan sisa 
uang yang hendak 
dibelikan beras. 


9g 
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« “Apa yang kau cari, Bob 


Tapi, 
jawaban Bob 


Sadino” Barang kali, itulah per- 
tanyaan yang terus-menerus men- 


sangat tegas, — dera gendang telinga Bob. Teman- 
'Satu-satunya | 


bantuan yang saya teman sepergaulannya di Eropa, 


perlukan adalah — yang mendengar kabar semacam 
jangan bantu NN ra | | 

saya!" itu, jadi sangat prihatin pada na- 

29 sibnya. Sementara, kakak-kakak- 


nya yang hidup berkecukupan me- 
rasa gerah dan bermaksud menawarkan bantuan—dengan 
setengah memaksa—kepada Bob. “Daripada kamu jadi kuli 


bangunan dan memalukan keluarga, kamu tinggal sebut 


saja perlu rumah kayak apa! Kamu perlu uang berapa? 


Tinggal sebut saja, kamu perlu bantuan apa?” Bob meniru- 


kan ucapan kakak-kakaknya. 


Tapi, jawaban Bob sangat tegas, “Satu-satunya 
bantuan yang saya perlukan adalah jangan bantu saya!” 
Dengan penuh kesadaran ia nyatakan sikapnya untuk 


tetap bebas tanpa pengaruh dan kendali siapa pun. “Saya 


terlampau lama hidup dalam kemanjaan. Dari orangtua | 


— sampai mbak-mbak dan mas-mas saya, mereka terlampau 


memanjakan saya,” Bob menambahkan alasannya. 


Lalu, ketika orang-orang yang merasa jengah dengan 
“keanehan” itu mulai menyingkir, Bob justru terus meng- 
alir dan bergulir. Berbekal karunia pancaindera dan akal, 


ia terus mencari celah untuk mengubah kehidupannya. 
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Titik berangkat 
Bob adalah dengan 


tertuju pada perbedaan antara 


telur ayam lokal dengan telur ayam 


layer (negeri). Ia juga melihat ada- mengayunkan 
kaki sendiri 
nya suatu peluang untuk mema- menjual telur 
sarkan telurjenisitu disekitartem- — ayam negeri dari 
| pintu ke pintu. 
pat tinggalnya di daerah Kemang, 
29 


Jakarta Selatan, yang sejak dulu 


banyak dihuni kaum ekspatriat. 


Bob ingat dengan seorang sahabat di Belanda dan 
memintanya mengirimi anak-anak ayam petelur serta 
ayam broiler. Berbekal beberapa puluh anak ayam 
kiriman itulah Bob merajut kembali peruntungannya, 
tanpa bekal pengetahuan tentang beternak ayam 
sebelumnya. Namun, Bob cukup yakin bahwa informasi 
dan pengetahuan yang dibutuhkan itu bisa didapat dengan 
mudah dari majalah-majalah kejuruan terbitan Belanda. 
Anak-anak ayam itu pun berkembang dan kemudian meng- 


hasilkan telur-telur untuk dijual. 


Titik berangkat Bob adalah dengan mengayunkan 
kaki sendiri menjual telur ayam negeri dari pintu ke 
pintu. Waktu itu, istrinya membawa dua kilo telur, semen- 
tara Bob sendiri menenteng tiga kilo telur. Semula tidak 
mudah, tetapi pada guliran langkah-langkah berikutnya 
terasa semakin mudah, karena memang “pohon yang 


ditanam sudah mulai berbuah”. Sedikit demi sedikit pe- 
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, 


langgan telur yang kebanyakan 


66 


Merdeka 
dalam pilihan dan 


kaum ekspatriat itu pun bertam- 
bah banyak. Pelanggan lokal juga 


sikap adalah awal - semakin mengenal telur ayam 
dari perubahan | 


apa pun, termasuk negeri dan mulai menyukainya. 


awal perubahan | Dari semula berjualan dari pintu 
bagi kehidupan : 
wiraswastanya. 


29 


ke pintu, lalu Bob memanfaatkan 
teras dan garasi, sampai kemudi- 


am an dibukalah toko Kemchicks. Pro- 


duk yang dijual semakin beragam dan itu menandai 


kibaran bendera sukses. Bob Sadino. 


“Seandainya saja saya terima bantuan dari kakak- 
kakak saya waktu itu, mungkin sekarang saya tidak bisa. 
bicara seperti ini kepada Anda. Mungkin juga Kemchicks 
tidak pernah ada,” Bob mengenang riwayat kemiskinan- 
nya. Bagi Bob, penolakan atas tawaran bantuan itu me- 
rupakan wujud kemerdekaannya. Merdeka dalam pilih- 
an dan sikap adalah awal dari perubahan apa pun, ter- 
masuk awal perubahan bagi kehidupan wiraswastanya. 
“Saya harus punya sesuatu yang tidak bisa dipengaruhi 
oleh apa pun dan siapa pun. Intinya, saya harus memer- 
dekakan diri dulu sebelum melangkah ke dunia entrepre- 


heur.” 


Dan, dunia entrepreneur adalah dunia yang penuh de- 
ngan tantangan maupun peluang. Bob sudah mengawali- 


nya dengan memilih memiskinkan diri. “Miskin waktu itu 
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saya anggap tantangan. Challenge 


66 | 
buat saya. Ternyata, ketika saya | | 
| | .. kalau orang 
tidak punya uang dan saya sudah miskin tidak ada 
punya keluarga, saya bisa merasa- pilihan lain, 
Tan ! sementara 
kan power-nya orang miskin. Ada | yang bisa 
power dalam kemiskinan, itu tan- : dilakukan hanya 
| —. berwiraswasta, | 
tangan, powerful. Seperti magma | maka wiraswasta 
yang sedang bergejolak di dalam ' itulah kekuatan | 
Ta | satu-satunya untuk | 
gunung berapi. | mengubah | 
: hidupnya. 
Saat melangkah dengan me- ' Pa 


29 


miskinkan diri, sejatinya Bob se- 
dang “mengosongkan gelas kehidupannya”. Ia harus me- 
ngosongkan gelasnya supaya gelas itu bisa kembali mene- 
rima isi-isi baru, pengalaman-pengalaman baru, serta 
berbagai variasi kehidupan. Kalau saja tidak ada pilihan 
untuk jadi miskin, tidak ada gelas kosong yang siap diisi, 
maka mungkin saja tidak akan pernah ada isi kehidupan 


sebagaimana dialami Bob sekarang ini. 


Merefleksi pengalamannya sendiri, Bob merasakan 
bahwa orang miskin itu biasanya hanya punya sedikit 
pilihan hidup. Bahkan, kadang sama sekali tidak punya 
pilihan alias tidak ada kuasa untuk memilih. “Kondisi tidak 
ada pilihan ini pun mengandung power atau kekuatan yang 
luar biasa,” kata Bob. Itu sebabnya, kalau orang miskin 


tidak ada pilihan lain, sementara yang bisa dilakukan ha- 
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nya berwiraswasta, maka wira- 


66 


swasta itulah kekuatan satu-satu- 
.. Sejarah hidup | 
Bob berubah | nya untuk mengubah hidupnya. 


id sing : 

Ma Terbukti, sejarah hidup Bob 
adanya : 

pilihan lain, . berubah karena tidak adanya 
serta kekuatan : 


pilihan lain, serta kekuatan survi- 
survival yang 


sangat kuat akibat | val yang sangat kuat akibat dera- 
deraa : Na NN 
kemiskin Hi & an kemiskinan. Deraan kemiskin- 


kemiskinan yang | an macam apa? Bukan kemiskin- 
dia pilih sendiri, 
dengan kesadaran | 
diri sepenuh-  : yang diwarisinya. Tapi, kemiskin- 
penuhnya! : 


29 


an karena situasi atau keadaan 
| an yang ia pilih sendiri, dengan 


| kesadaran diri sepenuh-penuhnya! 


Yakin dengan kekuatan entrepreneurship untuk 
mengubah kemiskinan menjadi kehidupan yang lebih baik, 
Bob merasa perlu menegaskan arti pentingnya pilihan ter- 
sebut. Ia merasa sangat prihatin melihat kondisi bangsa 
Indonesia yang masih didera oleh angka kemiskinan yang 
begitu tinggi. “Saya termasuk yang setuju dengan perkata- 

an Profesor Didik J. Rachbini yang menyatakan, bahwa. 
salah satu cara untuk mematahkan belenggu kemiskinan 
masyarakat kita adalah lewat bisnis. Bisnis itu juga terma- 


suk wiraswasta di dalamnya.” 


Apabila gerakan mematahkan belenggu kemiskinan 


dengan kewiraswastaan itu hendak digalakkan, Bob lebih 
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memilih melirik orang-orang ber- 


A 66 
pendidikan tinggi sebagai sasaran Tan 
P Kita punya 
utamanya. Seandainya yang men- Patusan abu 
jalankan wiraswasta itu para sar- : sarjana yang 
| Ta menghidupi 
jana lulusan perguruan tinggi, | dirinya saja tidak 
dan ternyata mereka berhasil, pasti Mampu. Apalagi 
| menghidupi 
dampaknya akan luar biasa. Otak orang lain!? 
dan kepandaian mereka itu bisa : ..”9 


menimbulkan efek demonstrasi 
atau multi-playing effect yang sangat besar. Saya sangat 
menaruh harap para sarjana ini akan beramai-ramai ber- 


wiraswasta...,” ungkap Bob. 


Namun, Bob juga sadar soal betapa besarnya hambat- 

an atas gagasan di atas. Dalam banyak kesempatan, ia 
| selalu menyitir sarjana menganggur yang jumlahnya men- 
capai 150.000-1.000.000 orang. “Kita punya ratusan ribu 
sarjana yang menghidupi dirinya saja tidak mampu. Apa- 
lagi menghidupi orang lain!?” keluh Bob. Ingat pula, angka 
pengangguran adalah penyokong utama timbulnya kepin- 
cangan income rata-rata penduduk Indonesia serta mem- 
bengkaknya angka kemiskinan asionak Sementara 
dalam keyakinannya, akar menganggurnya para sarjana 
itu adalah sistem pendidikan nasional yang Y auh panggang 


dari api”. 


“Ada yang salah dengan sistem pendidikan kita. Dan, 


para sarjana yang nganggur itu adalah produk sistem pen- 
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